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ABSTACT   

Oleh:  

Yanuarius Mite Uko   

NIM: 202141001   

Email: mitegeris@gmail.com  

Customary land disputes are one of the classic problems faced by Indonesia, 

especially in areas that still firmly practice customs, such as in Lajawajo Village, 

Mauponggo District, Nagekeo Regency in East Nusa Tenggara. This study aims to 

examine the causes, resolution processes, and obstacles faced in customary land 

disputes in Lajawajo Village, by referring to Nagekeo customary law. This study 

uses a juridical-empirical approach with qualitative methods. Data obtained through 

interviews with customary leaders and local community members.   

The results of this study reveal that customary land disputes are often 

triggered by unclear boundaries of customary land that are passed down orally and 

are not documented. Dispute resolution is carried out through customary 

mechanisms led by customary leaders (mosalaki), but this process faces various 

obstacles, such as the lack of understanding of the younger generation regarding 

customary land boundaries and limited recognition from formal law. Therefore, this 

study recommends the need for clear documentation of customary land boundaries 

and strengthening the role of customary institutions in the dispute resolution 

process, in order to maintain social harmony and the sustainability of customary 

law in Lajawajo Village.    

Keywords: Customary land disputes, Nagekeo customary law, customary 

land, dispute resolution, Lajawajo Village    

  

  

  

  

  

  

  

  

  



 

ix  

  

ABSTRAK  

Oleh:  

Yanuarius Mite Uko  

NIM: 202141001  

Email: mitegeris@gmail.com  

Sengketa tanah adat merupakan salah satu permasalahan klasik yang 

dihadapi Indonesia, terutama di wilayah-wilayah yang tetap berpegang pada tradisi, 

contohnya di Desa Lajawajo, Kecamatan Mauponggo, Kabupaten Nagekeo, Nusa 

Tenggara Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penyebab, proses 

penyelesaian, serta hambatan yang ditemui dalam permasalahan sengketa tanah 

adat. di Desa Lajawajo, dengan merujuk pada hukum adat Nagekeo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan yuridis-empiris dengan metode kualitatif. Data yang 

diperoleh melalui wawancara dengan para kepala adat dan anggota masyarakat 

setempat.  

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa sengketa tanah adat sering 

kali dipicu oleh ketidakjelasan mengenai batas-batas tanah ulayat yang diwariskan 

secara lisan dan tidak terdokumentasi. Penyelesaian sengketa dilakukan melalui 

mekanisme adat yang dipimpin oleh kepala adat (mosalaki), namun proses ini 

menghadapi berbagai kendala, seperti minimnya pemahaman generasi muda 

mengenai batas-batas tanah adat dan terbatasnya pengakuan dari hukum formal. 

Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya dokumentasi yang jelas 

mengenai batas tanah adat dan penguatan peran lembaga adat dalam proses 

penyelesaian sengketa, demi menjaga keharmonisan sosial dan keberlanjutan 

hukum adat di Desa Lajawajo.    

Kata kunci: Sengketa tanah adat, hukum adat Nagekeo, tanah ulayat, 

penyelesaian sengketa, Desa Lajawajo  
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